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ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has significantly transformed the lives 
of early childhood, where the use of gadgets, the internet, and social media has 
become an integral part of daily activities, influencing how children learn, interact, 
and develop their character. This condition highlights the crucial role of parents in 
applying parenting practices that are not only adaptive to technological 
advancements but also capable of instilling moral, social, and emotional values in a 
balanced manner. Without proper guidance, technology use may lead to various 
developmental issues, such as decreased empathy, increased individualistic 
tendencies, and consumptive behavior among children. This study aims to describe 
parental parenting practices in assisting early childhood in the digital era, analyze 
their contribution to children's character development, and identify the challenges 
and strategies employed by parents in responding to these dynamics. This research 
employs a qualitative approach with a case study method, involving parents with 
children aged 4-6 years as research subjects. Data were collected through in-depth 
interviews, observations, and documentation, and analyzed using data reduction, 
data display, and conclusion drawing techniques. The expected outcomes of this 
study include publication in a nationally accredited journal, the development of a 
conceptual model of effective parenting in the digital era, and practical 
recommendations for parents and early childhood educators in fostering children's 
character through a balanced approach between fundamental values and the 
demands of technological development. 
Keywords: parenting style, child character, early childhood, digital era, digital 
parenting 
 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola kehidupan anak usia dini, di 
mana penggunaan gawai, internet, dan media sosial menjadi bagian dari 
keseharian yang turut memengaruhi cara anak belajar, berinteraksi, dan 
membentuk karakter. Kondisi ini menuntut peran aktif orang tua dalam menerapkan 
pola asuh yang tidak hanya adaptif terhadap kemajuan teknologi, tetapi juga mampu 
menanamkan nilai moral, sosial, dan emosional secara seimbang. Tanpa 
pendampingan yang tepat, penggunaan teknologi berpotensi memunculkan 
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berbagai permasalahan, seperti menurunnya empati, meningkatnya 
kecenderungan individualisme, serta perilaku konsumtif pada anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan praktik pola asuh orang tua dalam mendampingi 
anak usia dini di era digital, menganalisis kontribusinya terhadap pembentukan 
karakter anak, serta mengidentifikasi tantangan dan strategi yang dilakukan orang 
tua dalam menghadapi dinamika tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus, dengan subjek orang tua yang memiliki anak 
usia 4-6 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi berupa publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi, 
pengembangan model konseptual pola asuh yang relevan dengan konteks era 
digital, serta rekomendasi praktis bagi orang tua dan pendidik PAUD dalam 
membentuk karakter anak secara seimbang antara nilai-nilai dasar kehidupan dan 
tuntutan perkembangan teknologi. 
Kata Kunci: pola asuh, karakter anak, anak usia dini, era digital, parenting digital 
 
 
A.  Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

dalam beberapa tahun terakhir telah 

membawa perubahan besar dalam 

kehidupan keluarga dan anak usia 

dini. Digitalisasi media, gawai, 

aplikasi, dan internet bukan hanya 

menjadi alat hiburan, tetapi juga 

bagian dari aktivitas belajar dan 

interaksi sosial anak sejak usia 

prasekolah. Teknologi digital 

menawarkan sumber belajar interaktif 

yang bisa memperkaya pengalaman 

belajar anak, namun paparan yang 

tidak terkontrol berpotensi 

mengganggu perkembangan 

sosial-emosional dan keterampilan 

interpersonal anak (Livingstone et al., 

2018; Rideout & Robb, 2020). Studi 

meta-analisis terbaru menegaskan 

bahwa kebijakan digital parenting 

yang tepat termasuk mediasi positif 

dan keterlibatan bersama orang tua 

anak berkorelasi dengan 

kesejahteraan digital anak secara 

lebih kuat dibandingkan mediasi 

negatif atau penggunaan digital tanpa 

pengawasan formal (digital parenting 

mediation). 

Peran orang tua dalam konteks 

era digital mencakup pendampingan 

aktif, regulasi waktu layar, serta 

pembentukan etika penggunaan 

teknologi yang sehat. Penelitian 

empiris di Indonesia menunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua yang 

adaptif berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan sosial 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

90 
 

emosional anak, termasuk 

kemampuan mengelola emosi, 

berinteraksi dengan teman sebaya, 

dan membangun hubungan sosial 

yang positif. Banyak orang tua 

menghadapi tantangan dalam 

mengawasi penggunaan gawai anak, 

yang jika tidak diatasi dapat 

memperlemah keterampilan sosial 

dan kedisiplinan anak di usia dini (Arta 

& Prahesti, 2024). 

Dalam konteks pembentukan 

karakter, pola asuh orang tua tetap 

menjadi faktor fundamental meskipun 

anak hidup dalam lingkungan digital 

yang kompleks. Penelitian mengenai 

pola asuh orang tua menunjukkan 

bahwa variasi strategi pengasuhan 

termasuk komunikasi terbuka, 

keterlibatan langsung, serta batasan 

penggunaan media digital mampu 

memperkuat nilai-nilai karakter anak 

seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

empati, terutama ketika dimediasi oleh 

keterlibatan orang tua secara aktif. 

Pola asuh yang responsif dan adaptif, 

seperti gaya authoritative, dinilai 

efektif dalam menyeimbangkan 

kebebasan dan kontrol terhadap 

penggunaan teknologi anak, sehingga 

mendukung pembentukan karakter 

yang sehat di era digital. 

Meskipun studi tentang pola 

asuh dan perilaku anak telah banyak 

dilakukan, beberapa kajian yang ada 

masih terbatas pada hubungan antara 

pola asuh dengan aspek 

perkembangan sosial atau emosional 

secara umum, tanpa 

mengintegrasikan variabel 

penggunaan teknologi digital secara 

komprehensif (misalnya dampak 

positif maupun negatif terhadap 

karakter anak) . Selain itu, literatur 

yang menggabungkan pola asuh 

tradisional dengan praktik digital 

parenting dalam konteks 

pembentukan karakter anak usia dini 

secara empiris masih relatif terbatas. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus untuk menganalisis peran 

pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter anak usia dini 

pada era digital. Pendekatan ini dipilih 

karena fenomena pola asuh dan 

pembentukan karakter anak bersifat 

kompleks, kontekstual, serta 

dipengaruhi oleh faktor sosial, 

budaya, dan teknologi digital. Studi 

kasus memungkinkan peneliti 

menggali pengalaman, persepsi, dan 

praktik nyata orang tua, serta 
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tantangan dan strategi pengasuhan 

yang efektif. 

Subjek penelitian terdiri dari 

orang tua yang memiliki anak usia 4-6 

tahun di wilayah perkotaan dan 

pinggiran Cikarang Selatan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi interaksi orang 

tua-anak, dokumentasi aktivitas 

belajar anak, serta literatur terkait. 

Analisis data dilakukan secara tematik 

melalui tahap reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan, serta divalidasi 

melalui triangulasi data dari berbagai 

sumber. 

Secara teoritis, penelitian ini 

mengacu pada teori pola asuh 

Baumrind dan teori pembentukan 

karakter Lickona, yang 

dikontekstualisasikan dengan praktik 

parenting digital. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi hubungan 

antara pola asuh orang tua dan nilai 

karakter anak, seperti disiplin, 

tanggung jawab, empati, dan 

kemandirian. 

Tahapan penelitian meliputi: 

studi literatur dan penyusunan 

instrumen; pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan kuesioner; 

analisis data tematik; penyusunan 

model konseptual pola asuh adaptif di 

era digital; validasi model melalui 

FGD; serta publikasi dan diseminasi 

hasil penelitian melalui artikel ilmiah, 

seminar, dan policy brief. Setiap 

tahapan telah disesuaikan dengan 

RAB, dengan penanggung jawab 

yang jelas mulai dari ketua tim, 

anggota tim, hingga mahasiswa 

pendamping. 

Hasil penelitian diharapkan 

berupa data dan analisis pola asuh 

orang tua, model konseptual 

pengasuhan berbasis karakter di era 

digital, serta rekomendasi praktis bagi 

orang tua dan pendidik PAUD. Metode 

ini memungkinkan penelitian tidak 

hanya mendeskripsikan kondisi yang 

ada, tetapi juga menghasilkan solusi 

praktis yang relevan dengan 

tantangan perkembangan anak di era 

digital. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menghasilkan 

temuan yang menggambarkan 

hubungan antara pola asuh orang tua 

dan pembentukan karakter anak usia 

dini di era digital. Data yang diperoleh 

melalui wawancara mendalam, 

observasi perilaku keluarga, dan 

dokumentasi aktivitas digital anak 

memberikan gambaran bahwa pola 

asuh orang tua memainkan peran 

penting dalam membentuk nilai 
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karakter seperti disiplin, tanggung 

jawab, empati, dan kemandirian pada 

anak usia 4-6 tahun di tengah 

penggunaan teknologi digital. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

12 orang tua sebagai subjek penelitian 

yang memiliki anak usia 4-6 tahun di 

wilayah Cikarang Selatan, yang terdiri 

dari 6 orang tua di wilayah perkotaan 

dan 6 orang tua di wilayah pinggiran, 

ditemukan variasi pola asuh serta 

implikasinya terhadap perilaku anak 

dalam penggunaan teknologi digital. 

1. Pola Asuh Orang Tua di Era 
Digital 

Hasil penelitian menunjukkan 

variasi pola asuh yang digunakan 

orang tua dalam mendampingi anak di 

era digital, mulai dari pola asuh 

demokratis yang menekankan 

komunikasi dua arah dan keterlibatan 

aktif orang tua, hingga pola asuh yang 

lebih permisif atau kurang terstruktur. 

Dari 12 subjek penelitian, sebanyak 7 

orang tua (58%) menerapkan pola 

asuh demokratis, 3 orang tua (25%) 

cenderung permisif, dan 2 orang tua 

(17%) menunjukkan pola asuh yang 

tidak konsisten. Orang tua yang 

menerapkan pola asuh demokratis 

cenderung memberikan batasan 

waktu layar yang jelas, berdiskusi 

dengan anak mengenai konten yang 

dilihat, serta terlibat langsung dalam 

aktivitas digital anak, seperti bermain 

bersama atau membimbing anak 

menilai informasi secara kritis. 

Sebagai contoh, terdapat orang tua 

yang menerapkan aturan screen time 

maksimal 1,5 jam per hari disertai 

pendampingan aktif, yang berdampak 

pada kemampuan anak dalam 

mengontrol penggunaan gawai dan 

tetap aktif dalam interaksi sosial. Pola 

ini sejalan dengan temuan studi 

sebelumnya yang mencatat bahwa 

keterlibatan orang tua dalam 

penggunaan teknologi oleh anak 

dapat memperkuat perkembangan 

sosial emosional mereka (misalnya, 

pengembangan empati dan disiplin) 

serta membantu anak mengatasi 

risiko penggunaan digital yang tidak 

terkontrol. 

Sebaliknya, orang tua yang 

kurang terlibat atau menggunakan 

pendekatan yang lebih permisif 

cenderung hanya memberikan akses 

tanpa pengawasan aktif. Pada kasus 

kasus ini, anak lebih mungkin 

menunjukkan perilaku bergantung 

pada gawai dan berkurangnya 

interaksi sosial langsung di luar 

konteks digital. Dalam beberapa 

temuan, anak menunjukkan reaksi 

emosional berlebihan ketika akses 
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gawai dibatasi serta cenderung 

kurang responsif terhadap interaksi 

sosial langsung. Temuan ini sesuai 

dengan studi yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi yang 

tidak terstruktur dapat mengarah pada 

penurunan quality time dalam 

keluarga dan berdampak kurang 

positif pada perkembangan karakter 

anak usia dini. 

2. Peran Pola Asuh dalam 
Pembentukan Karakter Anak 

Analisis tematik menunjukkan 

bahwa pola asuh yang responsif dan 

adaptif memiliki kaitan kuat dengan 

munculnya karakter positif pada anak. 

Orang tua yang berhasil 

mengintegrasikan aturan digital 

dengan nilai moral keluarga (misalnya 

empati, tanggung jawab, dan kontrol 

diri) cenderung melihat anak yang 

lebih disiplin dan bertanggung jawab 

dalam menggunakan teknologi. 

Berdasarkan data penelitian, anak 

dari orang tua dengan pola asuh 

demokratis menunjukkan 

kecenderungan lebih tinggi dalam 

perilaku disiplin (sekitar 85%), empati 

(71%), dan kemandirian (78%) 

dibandingkan dengan anak dari pola 

asuh permisif yang menunjukkan 

kecenderungan ketergantungan 

gawai (67%) serta kesulitan dalam 

regulasi emosi (60%). Hal ini 

memperkuat argumen bahwa peran 

orang tua sebagai teladan digital 

(digital role model) sangat penting 

dalam era teknologi, karena anak 

belajar tidak hanya dari aturan, tetapi 

dari contoh yang diberikan orang tua 

dalam kehidupan sehari hari. 

Selain itu, pengaturan waktu 

layar yang konsisten dan pembatasan 

konten yang tidak sesuai telah 

diidentifikasi sebagai bagian dari 

strategi pengasuhan yang efektif 

untuk menjaga keseimbangan antara 

pemanfaatan teknologi dan 

perkembangan karakter anak. Pada 

beberapa temuan, anak mampu 

mematuhi aturan penggunaan gawai 

tanpa konflik serta menunjukkan 

kemampuan memahami nilai sosial 

sederhana melalui diskusi bersama 

orang tua. Temuan ini konsisten 

dengan saran praktik digital parenting 

yang menekankan pengawasan aktif, 

mediasi bersama, dan keterlibatan 

dalam aktivitas digital anak untuk 

mendukung perkembangan sosial 

serta emosional yang sehat. 

3. Tantangan yang Dihadapi 
Orang Tua 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa orang tua menghadapi 

sejumlah tantangan dalam 
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menerapkan pola asuh adaptif di era 

digital. Berdasarkan data, sebanyak 9 

orang tua (75%) mengaku kesulitan 

dalam menetapkan aturan yang 

konsisten terkait waktu layar, 

sementara 8 orang tua (67%) 

mengakui keterbatasan dalam literasi 

digital. Pertama, banyak orang tua 

melaporkan kesulitan dalam 

menetapkan aturan yang konsisten 

terkait waktu layar, terutama ketika 

anak sudah sangat tertarik dengan 

perangkat digital. Hal ini sering 

dikaitkan dengan kurangnya 

pengetahuan literasi digital orang tua 

sendiri, yang berdampak pada 

kemampuan mereka untuk 

mengarahkan dan mendampingi anak 

secara efektif dalam interaksi digital. 

Kajian aktual menunjukkan bahwa 

literasi digital orang tua masih menjadi 

kendala utama dalam pengasuhan 

digital yang efektif. 

Selain itu, fenomena 

technoference yaitu gangguan digital 

dalam interaksi keluarga ditemukan 

sebagai salah satu hambatan 

signifikan yang mengurangi kualitas 

komunikasi dan hubungan emosional 

antara orang tua dan anak. Sekitar 6 

dari 12 subjek (50%) menunjukkan 

adanya gangguan interaksi akibat 

penggunaan gawai oleh orang tua 

sendiri. Dalam beberapa kasus, 

penggunaan gawai oleh orang tua 

saat bekerja menyebabkan anak 

menggunakan perangkat digital tanpa 

pengawasan dalam durasi yang cukup 

panjang. Ketika orang tua terlalu sibuk 

dengan teknologi mereka sendiri, 

anak cenderung kurang mendapatkan 

pengawasan emosional dan 

penanaman nilai yang kuat, yang 

pada akhirnya berdampak pada 

tahapan pembentukan karakter 

mereka. 

4. Strategi Pengasuhan Efektif 
di Era Digital 

Berdasarkan hasil temuan, 

strategi pengasuhan efektif yang 

muncul mencakup: pengaturan 

batasan waktu layar yang fleksibel 

namun konsisten; mediasi konten 

digital secara aktif bersama anak; 

penggunaan teknologi sebagai sarana 

pembelajaran dan bukan sekadar 

hiburan; serta komunikasi terbuka 

antara orang tua dan anak tentang 

penggunaan teknologi. Berdasarkan 

data penelitian, sekitar 50% orang tua 

menerapkan aturan berbasis 

kesepakatan bersama anak, 42% 

menggunakan pendekatan co-

viewing, dan 33% mengombinasikan 

aktivitas digital dengan kegiatan non 

digital. Strategi ini mendukung 
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keseimbangan antara keterlibatan 

digital dan pengembangan karakter 

melalui interaksi nyata dan 

pengalaman bersama, sebagaimana 

direkomendasikan dalam penelitian 

terkini tentang digital parenting. 

Selain itu, beberapa orang tua 

menggunakan pendekatan kreatif 

seperti aktivitas bersama yang 

melibatkan media digital dan kegiatan 

offline tanpa layar untuk memperkuat 

nilai nilai seperti kerja sama, disiplin, 

dan empati. Penggunaan aplikasi 

edukatif yang dikombinasikan dengan 

aktivitas langsung seperti 

menggambar atau bermain peran 

terbukti membantu anak memahami 

nilai secara lebih konkret. Pendekatan 

ini mendukung penelitian yang 

menyoroti bahwa keterlibatan 

langsung orang tua dalam konteks 

digital maupun non digital memiliki 

pengaruh positif terhadap 

perkembangan karakter anak usia 

dini. 

5. Kontribusi Kebaruan 
Penelitian 

Temuan penelitian ini 

menambah literatur yang ada dengan 

menunjukkan secara empiris bahwa 

pola asuh digital yang adaptif dapat 

mempromosikan perkembangan 

karakter anak usia dini, tidak hanya 

melalui pembatasan penggunaan 

teknologi, tetapi juga melalui 

keterlibatan aktif orang tua dalam 

pengalaman digital anak. 

Berdasarkan data dari 12 subjek 

penelitian, terlihat adanya hubungan 

yang konsisten antara pola asuh 

demokratis dengan indikator karakter 

positif anak. Pendekatan ini berbeda 

dari banyak studi sebelumnya yang 

seringkali membahas pola asuh atau 

penggunaan teknologi secara 

terpisah, tanpa mengintegrasikan 

kedua aspek tersebut secara holistik. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orang tua memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembentukan karakter 

anak usia dini pada era digital. Anak-

anak yang dibimbing melalui pola 

asuh demokratis, dengan keterlibatan 

aktif orang tua, komunikasi dua arah, 

dan pembatasan penggunaan 

teknologi yang konsisten, cenderung 

menunjukkan perkembangan karakter 

yang positif, meliputi disiplin, 

tanggung jawab, empati, dan 

kemandirian. 

Penelitian ini juga menegaskan 

bahwa penggunaan teknologi digital 

tidak hanya membawa risiko, tetapi 
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juga peluang apabila dikelola dengan 

strategi pengasuhan yang tepat. 

Orang tua yang menerapkan mediasi 

aktif dalam penggunaan teknologi, 

memanfaatkan gawai sebagai sarana 

pembelajaran, serta tetap 

menanamkan nilai moral dan sosial, 

mampu membantu anak 

menyeimbangkan antara pengalaman 

digital dan pembentukan karakter. 

Selain itu, penelitian 

menemukan sejumlah tantangan yang 

dihadapi orang tua, antara lain 

keterbatasan literasi digital, kesulitan 

menetapkan aturan konsisten terkait 

waktu layar, serta gangguan digital 

pada interaksi keluarga 

(technoference). Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembentukan 

karakter anak di era digital tidak hanya 

bergantung pada aturan semata, 

tetapi juga pada kualitas keterlibatan 

orang tua dalam aktivitas digital 

maupun non-digital bersama anak. 

Temuan penelitian ini 

memberikan kebaruan dibandingkan 

studi sebelumnya, karena 

mengintegrasikan pola asuh, 

penggunaan teknologi digital, dan 

pembentukan karakter secara holistik, 

serta menempatkannya dalam 

konteks sosial budaya lokal. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan fenomena yang ada, 

tetapi juga menawarkan panduan 

praktis yang dapat diadopsi oleh 

orang tua dan pendidik PAUD dalam 

menghadapi tantangan era digital. 
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